




A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh mutu pendidikan. 
Indonesia sebagai negara yang berkembang menjadikan pendidikan sebagai salah 
satu strategi untuk menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas 
yaitu dengan memposisikan sektor pendidikan sebagai alat utama dalam 
pembangunan. Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan di masa 
mendatang adalah pendidikan yang mampu mengembangkan potensi siswa 
sehingga menjadi manusia yang berkarakter, yang memiliki pandangan yang luas 
ke depan untuk mencapai suatu cita-cita yang diharapkan, dan mampu beradaptasi 
secara cepat dan tepat di dalam berbagai lingkungan. Sesuai dengan fungsi dan 
tujuan pendidikan yang tertuang dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, dimana pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.  
Salah satu ilmu dasar yang berperan penting dalam berbagai aspek 
kehidupan adalah matematika. Matematika merupakan ilmu yang universal yang 
mendasari perkembangan daya pikir manusia dan berperan penting dalam 
berbagai disiplin ilmu. Matematika merupakan salah satu sarana berpikir ilmiah 
yang sangat diperlukan siswa untuk menumbuh kembangkan kemampuan berpikir 
logis, sistematis dan kritis dalam diri siswa. Untuk itu, perlunya matematika 
diajarkan mulai dari jenjang pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. 
Berbagai upaya dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan di Indonesia. Adapun upaya yang telah dilakukan pemerintah dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan yaitu dengan mengeluarkan Undang-Undang 
Dasar 1945 Pasal 28C Ayat 1 yang secara tegas menyatakan bahwa setiap warga 
negara berhak mendapatkan pendidikan. Selain itu, melalui perubahan kebijakan 
dan sistem pendidikan di Indonesia dengan dikeluarkannya Undang-Undang 
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Upaya lain yang 
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dilakukan oleh pemerintah adalah dengan meningkatkan kuliatas guru melalui 
sertifikasi guru yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi dan 
profesionalitas guru dengan memperbaiki pelaksanaan proses pembelajaran. Akan 
tetapi upaya-upaya yang telah dilakukan belum cukup menunjukkan hasil yang 
memuaskan. Hal ini dapat dilihat dari rendahnya prestasi belajar matematika 
siswa pada Ujian Nasional (UN) di SMP Negeri Se-Kabupaten Karanganyar tahun 
pelajaran 2014/2015 yang tampak pada Tabel 1.1. 
Tabel 1.1. Rata-rata Nilai Ujian Nasional Siswa SMP Negeri di Kabupaten 
Karanganyar Propinsi Jawa Tengah Tahun Pelajaran 2014/2015 
Tahun Pelajaran Mata Pelajaran Rata-rata Nilai Ujian 
 
2014/2015 
Bahasa Indonesia 78,88 
Bahasa inggris 56,50 
Matematika 50,94 
IPA 57,75 
(Sumber. Pamer 2014/2015) 
Berdasarkan data pada Tabel 1.1 di atas tampak bahwa dari semua mata 
pelajaran yang diujikan, matematika memiliki rata-rata nilai ujian terendah 
dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya yaitu sebesar 50,94. Selain 
permasalahan tersebut, hasil Ujian Nasional juga menunjukkan bahwa beberapa 
pokok bahasan mata pelajaran matematika, khususnya pokok bahasan persamaan 
garis lurus memiliki daya serap penguasaan pokok bahasan masih rendah. Hal ini 
dapat dilihat pada hasil Ujian Nasional SMP Negeri di Kabupaten Karanganyar 
tahun pelajaran 2014/2015 yang tampak pada Tabel 1.2. 
Tabel 1.2.  Daya Serap Pokok Bahasan Persamaan Garis Lurus Hasil Ujian 
Nasional SMP  Karanganyar Tahun Pelajaran 2014/2015 
No Indikator Kab Prop Nas 
1 Menentukan pemfaktoran  bentuk 
aljabar 
56,67% 56,51% 66,55% 
2 Menentukan gradien, persamaan garis, 
atau grafik 
39,15% 41,22% 54,15% 
3 Menyelesaikan masalah menggunakan 
teorema Pythagoras 
49,12% 45,57% 54,06% 
4 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan fungsi 
43,76% 41,33% 56,85% 
(Sumber. Pamer 2014/2015) 
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Berdasarkan data pada Tabel 1.2 terlihat bahwa daya serap penguasaan 
pokok bahasan persamaan garis lurus masih sangat rendah dibandingkan pokok 
bahasan lain. Rendahnya prestasi belajar matematika siswa karena adanya faktor-
faktor yang mempengaruhi. Faktor-faktor tersebut adalah faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa, 
sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa. 
Salah satu faktor internal yang mungkin mempengaruhi rendahnya 
prestasi belajar matematika pada pokok bahasan persamaan garis lurus adalah 
gaya kognitif siswa. Gaya kognitif adalah karakteristik siswa yang menetap yang 
berhubungan dengan kemampuan dan kepribadian yang akan mempengaruhi 
bagaimana siswa belajar dan berinteraksi dengan teman dan guru di dalam kelas. 
Masih banyak guru yang tidak memperhatikan karakteristik siswa yang berkaitan 
dengan gaya kognitif. Pernyataan ini didukung oleh hasil wawancara yang 
dilakukan pada siswa yang sekolah di salah satu SMP di Kabupaten Karanganyar. 
Gaya kognitif merupakan variabel penting yang mempengaruhi pilihan-pilihan 
siswa dalam bidang akademik, kelanjutan perkembangan akademik, bagaimana 
siswa belajar serta bagaimana siswa dan guru berinteraksi di dalam kelas. Guru 
sebagai seorang pendidik perlu memperhatikan gaya kognitif siswa untuk 
mengetahui perkembangan dan karakteristik belajar siswa agar dapat 
memperbaiki proses pembelajaran di kelas sehingga berdampak positif terhadap 
prestasi belajar siswa. Pengelompokan tipe-tipe gaya kognitif dapat dibedakan 
dalam beberapa kategori, salah satu gaya kognitif yang telah dipelajari secara 
meluas adalah field independent (FI) dan field dependent (FD). Siswa dengan 
gaya kognitif FI dapat belajar dan memahami apa yang dipelajari tersebut secara 
individu, sedangkan siswa dengan gaya kognitif FD lebih memahami apa yang 
dipelajari dengan banyak bantuan orang lain. Menurut hasil penelitian Ulya, 
Kartono  dan Retnoningsih (2014), siswa yang memiliki gaya kognitif FI memiliki 
kemampuan pemecahan masalah matematika lebih baik daripada siswa yang  
memiliki gaya kognitif FD. 
Rendahnya prestasi belajar matematika diduga tidak hanya dipengaruhi 
oleh gaya kognitif siswa akan tetapi juga dipengaruhi oleh ketepatan seorang guru  
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memilih model pembelajaran untuk diterapkan dalam pembelajaran. Guru 
cenderung menerapkan model pembelajaran yang monoton pada setiap 
pembelajaran yaitu model pembelajaran langsung, padahal tidak semua pokok 
bahasan matematika efektif hanya menerapkan model pembelajaran langsung. 
Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang digunakan para 
perancang pembelajaran sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di 
kelas  untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Dengan demikian, aktivitas 
pembelajaran benar-benar merupakan kegiatan bertujuan yang tertata secara 
sistimatis dan dapat memenuhi kebutuhan setiap siswa agar lebih termotivasi dan 
memiliki minat yang tinggi dalam belajar matematika dan pada akhirnya dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk itu diperlukan seorang guru memiliki 
pengetahuan yang luas yang berkaitan dengan model pembelajaran sehingga dapat 
menerapkan model pembelajaran dengan tepat. 
Banyak macam model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam 
pembelajaran matematika. Salah satu model pembelajaran yang diduga dapat 
meningkatkan prestasi belajar matematika adalah model pembelajaran kooperatif. 
Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang berdasarkan 
paham konstruktivisme. Model pembelajaran kooperatif menggunakan kelompok-
kelompok kecil dalam kegiatan belajar. Melalui kelompok-kelompok kecil 
tersebut, siswa mendiskusikan pokok bahasan-pokok bahasan yang dipelajari 
sehingga siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Setiap siswa 
saling membantu dan bertanggung jawab terhadap penguasaan pokok bahasan 
untuk memaksimalkan pencapaian hasil belajar. Hal ini didukung oleh pernyataan 
Johnson dan Johnson, bahwa tujuan pokok belajar kooperatif ialah 
memaksimalkan belajar siswa untuk peningkatan prestasi akademik dan 
pemahaman baik secara individu maupun secara kelompok. Karena siswa bekerja 
dalam satu tim, maka dengan sendirinya dapat memperbaiki hubungan di antara 
para siswa dari berbagai latar belakang etnis dan kemampuan, mengembangkan 
keterampilan proses kelompok, dan pemecahan masalah (Trianto, 2014: 108-109). 
Melalui pembelajaran  kooperatif, siswa bekerja sama, siswa belajar untuk 
memberi dan menerima bantuan, berbagi ide-ide dan mendengarkan perspektif 
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siswa lain, mencari cara baru mengklarifikasi perbedaan, menyelesaikan masalah, 
dan membangun pemahaman dan pengetahuan baru (Gillies, 2003). Hasil 
penelitian Girlies (2003) juga menunjukkan bahwa dengan pembelajaran 
kooperatif, siswa dapat mencapai hasil akademik yang lebih tinggi dan lebih 
termotivasi untuk berprestasi daripada siswa bekerja secara individu. Selain itu, 
hasil penelitian Remillard (2015) juga menunjukkan bahwa pada siswa yang 
diterapkan pembelajaran kooperatif memperoleh nilai matematika melebihi rata-
rata nasional.  
Model pembelajaran yang termasuk dalam model pembelajaran 
kooperatif diantaranya adalah model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk 
Write (TTW) dan model pembelajaran tipe Roundtable. Model pembelajaran 
kooperatif tipe TTW yang dikenalkan oleh Huinker dan Laughlin (1996) ini pada 
dasarnya dibangun melalui tiga tahap kegiatan yaitu: think (berpikir), talk 
(berbicara) dan write (menulis). Tahap think, siswa memikirkan permasalahan 
yang diberikan dan mencari solusi atas permasalahan tersebut. Tahap talk, siswa 
mendiskusikan hasil pemikiran pada anggota kelompok. Tahap write, siswa 
menulis kembali hasil diskusi dengan bahasa siswa sendiri sebagai bahan belajar. 
Dengan demikian, penggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TTW dapat 
melatih siswa berpikir bagaimana cara memecahkan masalah, bagaimana 
mengkomunikasikan masalah dan solusi pada orang lain dengan bahasa yang baik 
dan benar dan merangkum hasil diskusi tersebut dengan bahasa siswa sendiri 
sehingga siswa bisa mengevaluasi diri sejauh mana siswa paham pada pokok 
bahasan yang telah dipelajari. Melalui kegiatan pembelajaran pada model 
pembelajaran kooperatif tipe TTW, diharapkan siswa termotivasi belajar lebih 
aktif karena adanya anggapan bahwa siswa harus bertanggung jawab untuk 
menyelesaikan tugas-tugas yang telah diberikan oleh guru. Pernyataan ini 
didukung oleh hasil penelitian Ulfa (2016), bahwa prestasi belajar matematika 
siswa yang dikenai model pembelajaran kooperatif tipe TTW lebih baik daripada 
prestasi belajar matematika siswa yang dikenai model pembelajaran langsung. 
Model pembelajaran kooperatif tipe Roundtable adalah struktur 
pembelajaran kooperatif sederhana yang menggabungkan ide dalam tulisan dan 
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membangun semangat kelompok. Dalam kegiatan kelompok model pembelajaran 
kooperatif tipe Roundtable, masing-masing anggota kelompok mendapatkan 
kesempatan yang sama untuk memberikan kontribusi dalam pembelajaran. 
Pemerataan kesempatan dalam memberikan pendapat menjadi hal yang menonjol 
pada model pembelajaran kooperatif tipe Roundtable. Pada setiap anggota 
diberikan kesempatan dan waktu yang sama secara bergilir untuk menuliskan ide-
ide pada kertas yang telah disediakan pada tahap sumbang saran (Brain-storming). 
Dengan adanya pemerataan kesempatan, diduga siswa dapat mempersiapkan diri 
lebih maksimal untuk menghadapi pembelajaran di kelas, seperti mencari 
referensi, membaca dan berlatih menyelesaikan soal-soal secara mandiri. 
Kesiapan siswa akan menunjang keaktifan belajar siswa di dalam kelas dan 
bagaimana siswa menyelesaikan masalah atau soal yang diberikan. Berdasarkan 
hasil penelitian Anjasari (2013) bahwa, model pembelajaran kooperatif tipe 
Roundtable memberikan prestasi belajar matematika lebih baik daripada model 
pembelajaran langsung. 
 Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas, diduga adanya pengaruh 
model pembelajaran kooperatif tipe TTW, model pembelajaran tipe Roundtable 
dan gaya kognitif  terhadap prestasi belajar matematika siswa sehingga perlunya 
ada penelitian lebih lanjut untuk menguatkan dugaan tersebut. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat diidentifikasi 
masalah-masalah sebagai berikut. 
1. Rendahnya prestasi belajar matematika siswa diduga karena tidak dilaksanakan 
secara tepat dengan model pembelajaran yang variatif. Berdasarkan hasil 
wawancara pada siswa yang sekolah di salah satu SMP Negeri Di Karanganyar 
yang dilaksanakan pada tanggal 9 april 2016 bahwa masih banyak guru yang 
menerapkan model pembelajaran yang monoton yaitu model pembelajaran 
langsung pada setiap pembelajaran, dimana model pembelajaran ini kurang 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dengan siswa lain 
maupun guru sehingga siswa kurang terlibat dalam pembelajaran. Kurang 
terlibatnya siswa dalam pembelajaran diduga dapat mengakibatkan prestasi 
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belajar matematika siswa tidak meningkat. Berdasarkan permasalahan tersebut 
maka perlu dilakukan penelitian yang berkaitan dengan model pembelajaran 
yang mempengaruhi prestasi belajar matematika siswa. 
2. Rendahnya prestasi belajar matematika siswa diduga karena kurangnya 
ketersediaan fasilitas belajar yang dapat mendukung proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil wawancara, masih banyak guru yang melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dengan hanya menggunakan spidol, papan tulis dan buku paket. 
Siswa mungkin akan lebih termotivasi belajar apabila tersedianya fasilitas 
belajar yang dibutuhkan yang dapat menunjang terlaksananya belajar. Fasilitas 
yang dimaksud adalah buku paket, LKS, alat peraga dan lain-lain. Berdasarkan 
permasalahan tersebut maka perlu dilakukan penelitian pengaruh fasilitas 
belajar terhadap prestasi belajar matematika siswa. 
3. Rendahnya prestasi belajar matematika siswa diduga karena hubungan antara 
guru mata pelajaran dan siswa yang kurang baik. Berdasarkan hasil 
wawancara, masih banyak guru yang hanya melakukan tugas mengajar tanpa 
melakukan pendekatan kepada setiap siswa sehingga kurang terjalin 
komunikasi dan interaksi yang baik antara siswa dan guru. Siswa mungkin 
akan termotivasi belajar apabila siswa dapat berinteraksi secara nyaman 
dengan guru mata pelajaran. Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu 
dilakukan penelitian pengaruh  hubungan guru dan siswa terhadap prestasi 
belajar matematika siswa. 
4. Rendahnya prestasi belajar matematika siswa diduga karena kurangnya minat 
siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh guru. Berdasarkan 
hasil wawancara hanya sebagian kecil siswa yang  menyelesaikan soal-soal 
yang diberikan oleh guru. Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu 
dilakukan penelitian pengaruh minat siswa dalam menyelesaikan soal-soal 
yang diberikan guru terhadap prestasi belajar matematika siswa. 
5. Rendahnya prestasi belajar matematika diduga karena guru kurang 
memperhatikan karakteristik setiap siswa yang berkaitan dengan gaya kognitif. 
Berdasarkan hasil wawancara banyak guru yang tidak memperhatikan 
karakteristik siswa yang berkaitan dengan gaya kognitif siswa, padahal setiap 
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siswa memiliki gaya kognitif yang berbeda sehingga kebutuhan dan cara 
belajarpun berbeda-beda. Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu 
dilakukan penelitian pengaruh karakteristik gaya kognitif siswa terhadap 
prestasi belajar matematika siswa. 
6. Rendahnya prestasi belajar matematika diduga karena dalam menerapkan suatu 
model pembelajaran tidak dikaitkan dengan gaya kognitif siswa. Berdasarkan 
hasil wawancara masih banyak guru yang tidak memperhatikan gaya kognitif 
siswa sehingga penerapan model pembelajaran di kelas tidak dikaitkan dengan 
gaya kognitif siswa. Dalam hal ini, suatu model pembelajaran mungkin sesuai 
untuk siswa yang memiliki gaya kognitif tertentu, namun tidak sesuai untuk 
siswa yang memiliki gaya kognitif yang lain. Berdasarkan permasalahan 
tersebut maka perlu dilakukan penelitian pengaruh hubungan gaya kognitif 
siswa dengan model pembelajaran terhadap prestasi belajar matematika siswa. 
C. Pemilihan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, terdapat banyak masalah yang harus 
diteliti namun apabila penelitian tersebut dilaksanakan pada semua permaslahan 
yang sudah diidentifikasi dalam waktu bersamaan kemungkinan tidak dapat 
dilaksanakan secara maksimal sehingga memberikan hasil yang tidak tepat dan 
akurat. Untuk itu perlunya pemilihan masalah yang sekiranya sangat penting 
untuk diteliti. Dari beberapa permasalahan yang sudah diidentifikasi, maka 
peneliti memilih masalah yang akan diteliti yaitu: 
1. Pengaruh model pembelajaran terhadap prestasi belajar matematika siswa. 
2. Pengaruh karakteristik belajar siswa yang berkaitan dengan gaya kognitif 
terhadap prestasi belajar matematika siswa. 
D. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan pemilihan masalah, agar penelitian ini terarah dan fokus, 
dilakukan pembatasan masalah-masalah sebagai berikut. 
1. Model pembelajaran dibatasi pada model pembelajaran kooperatif tipe TTW, 




2. Karakteristik belajar siswa dibatasi pada gaya kognitif yang dikategorikan 
dalam FI dan FD. 
3. Penelitian dilakukan pada siswa kelas VIII semester ganjil di SMP Negeri Se-
Kabupaten Karanganyar tahun pelajaran 2016/2017 dengan sampel tiga 
sekolah dengan kategori tinggi, sedang dan rendah. 
4. Prestasi belajar matematika siswa yang dimaksud adalah nilai yang diperoleh 
melalui tes pada pokok bahasan persamaan garis lurus setelah selesai diberikan 
perlakuan. 
E. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan pembatasan masalah, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Manakah yang memberikan prestasi belajar matematika yang lebih baik antara 
model pembelajaran kooperatif tipe TTW, model pembelajaran kooperatif tipe 
Roundtable, atau model pembelajaran Langsung? 
2. Manakah yang mempunyai prestasi belajar matematika yang lebih baik antara 
siswa yang memiliki gaya kognitif FI atau siswa yang memiliki gaya kognitif 
FD? 
3. Pada masing-masing model pembelajaran, manakah yang mempunyai prestasi 
belajar matematika lebih baik, siswa yang memiliki gaya kognitif FI atau siswa 
yang memiliki gaya kognitif FD? 
4. Pada masing-masing kategori gaya kognitif siswa, manakah yang memberikan 
prestasi belajar matematika yang lebih baik, siswa yang dikenai model 
pembelajaran kooperatif tipe TTW, model pembelajaran kooperatif tipe 
Roundtable, atau model pembelajaran langsung? 
F. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang diutarakan di atas, maka tujuan 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui: 
1. Manakah yang memberikan prestasi belajar matematika yang lebih baik antara 
model pembelajaran kooperatif tipe TTW, model pembelajaran kooperatif tipe 
Roundtable, atau model pembelajaran langsung. 
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2. Manakah yang mempunyai prestasi belajar matematika yang lebih baik antara 
siswa yang memiliki gaya kognitif FI atau siswa yang memiliki gaya kognitif 
FD. 
3. Pada masing-masing model pembelajaran, manakah yang mempunyai prestasi 
belajar matematika lebih baik, siswa yang memiliki gaya kognitif FI atau siswa 
yang memiliki gaya kognitif FD. 
4. Pada masing-masing kategori gaya kognitif siswa, manakah yang memberikan 
prestasi belajar matematika yang lebih baik, siswa yang dikenai model 
pembelajaran kooperatif tipe TTW, model pembelajaran kooperatif tipe 
Roundtable, atau model pembelajaran langsung. 
G. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyak manfaat, baik 
manfaat teoritis maupun manfaat praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
  Hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi  teori pembelajaran 
matematika yang berkaitan dengan model pembelajaran yaitu model 
pembelajaran kooperatif tipe TTW dan model pembelajaran kooperatif tipe 
Roundtable dan gaya kognitif, serta pengaruhnya terhadap prestasi belajar 
matematika. Dengan mengetahui seberapa besar pengaruh model pembelajaran 
dan gaya kognitif terhadap prestasi belajar matematika, diharapkan dapat 
menunjukkan seberapa penting model pembelajaran dan gaya kognitif siswa 
dalam mempengaruhi prestasi belajar matematika sehingga memotivasi pihak-
pihak yang terkait untuk terus perbaikan proses kegiatan belajar mengajar. 
2. Manfaat Praktis 
 a. Bagi Siswa 
 Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperluas 
wawasan siswa tentang bagaimana belajar matematika dalam upaya untuk 
meningkatkan prestasi belajar matematika. 
b. Bagi guru 
 Melalui penelitian ini diharapkan guru mendapatkan informasi 
tentang penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TTW, model 
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pembelajaran kooperatif tipe Roundtable dan model pembelajaran langsung 
sehingga termotivasi untuk dapat melakukan inovasi-inovasi pembelajaran 
dalam memaksimalkan kegiatan belajar siswa sebagai upaya untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 
c. Bagi Sekolah 
  Melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan positif 
terhadap peningkatan kualitas pembelajaran matematika sehingga 
berdampak pada meningkatnya kualitas belajar siswa, yang pada akhirnya 
kinerja sekolah akan mendapat penilaian yang baik dari masyarakat. 
d. Bagi Peneliti Selanjutnya 
  Melalui penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dalam 
melakukan penelitian selanjutnya dengan memperluas dan memperdalam 
lingkup penelitian. 
 
 
